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ABSTRAK

Nama Penulis
: 
Megawati

NIM
: 
173120102

Judul Skripsi
:
Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah, dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah yang berjumlah 133 pegawai. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling, karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan peneliti tentukan. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 pegawai. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas, uji regresi sederhana dan uji T.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan (X) berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) yang dapat dilihat dari hasil uji statistik diperoleh nilai thitung  > ttabel yaitu 3.323 > 1.697 dan memiliki nilai signifikan yang dihasilkan 0,02 < 0,05. Adapun besaran pengaruhnya dapat dilihat pada kolom Beta. Besaran pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y) yaitu 0,532 atau jika dipersentasekan yaitu sebesar 53,2%. 

Kata Kunci : Simda Keuangan, Laporan Keuangan




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sejak diberlakukannya otonomi daerah di Indonesia, pemerintah daerah memiliki peranan sebagai organisasi sektor publik yang diberi kewenangan oleh pemerintah pusat dalam mengatur pemerintahannya sendiri. Kewenangan pemerintah daerah dalam pelaksanaan otonomi daerah diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. Dalam Undang-Undang Nomor 23 tersebut dijelaskan bahwa pemerintah daerah diberi keleluasan dalam mengatur maupun mengurus rumah tangga daerahnya sendiri, menetapkan kebijaksanaan sendiri serta melakukan pembiayaan dan pertanggungjawaban keuangan sendiri.

Otonomi daerah kemudian direfleksikan dengan adanya suatu desentralisasi, dimana terdapat tiga hal penting yang mempengaruhi terlaksananya desentralisasi dengan baik, yaitu adanya penyerahan sumber pendanaan, sumber daya manusia dan perangkat fisik yang memadai guna mendukung pelaksanaan berbagai urusan yang diserahkan kepada daerah, termasuk dalam urusan pengelolaan serta pelaporan keuangan daerah. Kewenangan yang luas, utuh dan bulat pada akhirnya harus dipertanggungjawabkan kepada pemberi wewenang dan masyarakat. 
Dalam rangka melaksanakan pertanggungjawaban keuangan, pemerintah daerah memiliki kewajiban untuk memanfaatkan teknologi informasi agar dapat mempermudah proses pengelolaan data keuangan. 

Kewajiban pemanfaatan teknologi informasi oleh pemerintah daerah diatur dalam PP Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah yang merupakan pengganti dari PP Nomor 11 Tahun 2001 tentang Informasi Keuangan Daerah yang isinya yaitu “Untuk menindak lanjuti terselenggaranya pemerintah pusat dan pemerintah daerah berkewajiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan tekonologi informasi untuk meningkatkan kemampuan mengelola keuangan dan menyalurkan informasi keuangan daerah kepada pelayanan publik.

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi informasi yang direalisasikan dalam bentuk sistem informasi terkomputerisasi, yaitu suatu sistem yang disebut Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) keuangan. Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan dirancang oleh Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKD) yang merupakan suatu sistem informasi yang dibangun, dikembangkan dan digunakan untuk melakukan proses pelaporan keuangan. Pemerintah Daerah beserta seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) selaku Pengguna Anggaran (PA) diwajibkan untuk menyusun laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban pengelolaan keuangan.
 
Departemen Dalam Negeri telah mengeluarkan Peraturan Menteri dalam Negeri (Permendagri) No. 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. Permendagri tersebut menjelaskan siklus keuangan daerah mulai dari tahapan perencanaan, penganggaran, penatausahaan, serta akuntansi dan pertanggungjawaban keuangan daerah.

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) ialah wujud kewajiban pemerintahan atas kelola sumber daya dimanfaatkan oleh pemerintah dalam satu masa. PP No. 71 tahun 2010 menitikberatkan pada Standar Akuntansi Pemerintah untuk landasan saat penyusunan laporan keuangan daerah. Untuk mengimplementasikan dasar kelola keuangan yang bermutu, berhasil, praktis juga terbuka dan akuntabel, dibutuhkan prosedur kelola data keuangan yang kilat, cermat dan eksplisit. Dengan maksud,  teknologi informasi sebagai cara mencadangkan teknik manajemen data menggambarkan kepentingan keseluruhan yang harus dilaksanakan. Contohnya, Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan yang merupakan sebuah teknik atas berbagai teknik teknologi informasi pengelolaan data keuangan yang dapat diterapkan sebagai kepentingan.
Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan pada organisasi Pemerintah Daerah diharapkan dapat memberikan manfaat dalam melaksanakan pengelolaan keuangan, yaitu dapat membantu dalam proses penyajian laporan keuangan yang efisien, tepat waktu serta transparansi. Selain itu, manfaat penerapan Sistem Informasi Manajaemen Daerah (SIMDA) Keuangan yaitu agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas.
Untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, maka dalam pembuatan laporan keuangan juga dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dalam pembuatan laporan keuangan. Karena Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu perusahaan atau organisasi. Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas merupakan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi. Kompetensi yang diperlukan dalam pembuatan laporan keuangan antara lain pemahaman dalam akuntansi pemerintah dan penguasaan penggunaan aplikasi.
Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu organisasi atau perusahaan. Laporan keuangan juga merupakan media yang paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi keuangan dalam suatu perusahaan atau organisasi.
Hal yang paling mendasar dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan yaitu dengan menerapkan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP). Dalam penyusunan pelaporan keuangan pemerintah daerah diharapkan selalu berpedoman pada standar yang telah ditentukan. PP No. 71 Tahun 2010 mengenai Standar Akuntasni Pemerintah (SAP). Dalam SAP mengatur prinsip-prinsip akuntansi yang harus diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah pusat atau daerah.  PP No. 71 Tahun 2010 merupakan pedoman dalam proses penyusunan dan menyajikan laporan keuangan pemerintah dan merupakan syarat mutlak yang harus dijadikan pedoman dalam penyusunan agar laporan keuangan pemerintah di Indonesia dapat ditingkatkan.
Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah merupakan salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang memiliki tugas yang berkaitan dalam bidang koperasi, usaha mikro dan menengah. Bidang tersebut masing-masing memiliki fungsi dan tugas yang berbeda-beda. Dalam melaksanakan fungsi dan tugas tersebut, Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) diberikan alokasi dana (Anggaran) yang dibutuhkan. Oleh karena itu, tiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) diharuskan membuat pertanggungjawaban atas kewenangan yang dilaksanakannya. Bentuk pertanggungjawaban tersebut berupa laporan keuangan. Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah telah menerapkan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan sejak tahun 2014 untuk melakukan proses pengelolaan keuangan dan menghasilkan laporan keuangan. Laporan keuangan dibuat untuk menyajikan informasi laporan keuangan yang dapat dipahami, relevan, andal dan dapat dibandingkan. Meskipun demikian, dalam melakukan proses pengelolaan keuangan pada Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan masih sering terjadi kesalahan-kesalahan dalam penginputan data. Sehingga akan menarik jika dapat dilakukan penelitian mengenai hal tersebut guna memperoleh data terkait pengaruh penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan terhadap kualitas laporan keuangan.

Berdasarkan latar belakang diatas, untuk memperoleh gambaran lebih jauh tentang penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan, maka penulis tertarik ingin melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah”.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada pada latar belakang, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah.
2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan tentang Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan sebagai sistem informasi pengelola keuangan dan sistem informasi untuk menghasilkan laporan keuangan.

2) Sebagai bahan informasi bagi para akademis maupun sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian lanjutan.

b. Secara Praktis

1) Bagi Penulis
Dapat memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman langsung tentang penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan sebagai sistem informasi pengelola keuangan dan sistem informasi untuk menhgasilkan laporan keuangan.
2) Bagi Instansi

Dapat dijadikan bahan evaluasi dan acuan untuk mengembangkan instansinya, terkhusus mengenai laporan keuangan.
D. Garis-Garis Besar Isi

Untuk mempermudah pemahaman bagi pembaca tentang pembahasan skripsi ini, maka penulis menganalisa secara garis besar menurut ketentuan yang ada didalam komposisi skripsi ini. Oleh karena itu, secara garis besar skripsi ini terdiri dari 5 bab, yaitu bab I pendahuluan, bab II kajian pustaka, bab III metode penelitian, bab IV hasil dan pembahasan dan Bab V penutup.
Bab I adalah Pendahuluan. Pada bab I ini, membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan garis-garis besar isi.
Bab II adalah Kajian Pustaka. Pada bab ini, menguraikan dan menjelaskan beberapa teori yang digunakan sebagai landasan penelitian. Hal yang dikemukakan dalam kajian pustaka diantaranya meliputi penelitian terdahulu, kajian teori, kerangka pemikiran dan hipotesis.
Bab III adalah Metode Penelitian. Pada bab ini, membahas tentang pendekatan dan desain penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian, teknik pengujian instrumen penelitian,  teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
Bab IV adalah Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini, membahas tentang gambaran umum Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah, laporan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V adalah Penutup. Pada bab ini, membahas tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran dari penulis. 
BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya dan telah diuji hasil kebenarannya berdasarkan metode penelitan yang digunakan. Penelitian terdahulu merupakan bahan rujukan untuk memperkuat kajian secara teoritis. Oleh karena itu, penulis menggunakan beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis, diantaranya sebagai berikut:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

	No
	Nama Peneliti
	Ringkasan Penelitian

	1
	Torang P. Simanjuntak (2019)

	Judul Penelitian : Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) Terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Pemerintah Kabupaten Karo.

Hasil Penelitian :  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada Pemerintahan Kabupaten Karo. 

Persamaan : Variabel independen (Penerapan Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) dan variabel dependen (Kualitas Laporan Keuangan). Selain itu, penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif.
Perbedaan: Lokasi dan waktu penelitian, subjek penelitian, populasi dan sampel penelitian.

	2
	Nita Apriana (2021)

	Judul Penelitian : Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) Terhadap Kualitas Laporan Keuangan BAPPEDA Kabupaten Gowa.

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan perhitungan statistik melalui SPSS versi 26, penerapan Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan BAPPEDA Kabupaten Gowa.

Persamaan : Variabel independen (Penerapan Sistem 
Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) dan variabel dependen (Kualitas Laporan Keuangan). Selain itu, penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif.
Perbedaan : Lokasi dan waktu penelitian, subjek penelitian, populasi dan sampel penelitian.

	3
	Maria Irene Kaju dan Suryani Daeng Ngenang (2022)

	Judul Penelitian : Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Koperasi KSP Kopdit Obor Mas Bajawa.

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Sistem Informasi Manajemen berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Koperasi KSP Kopdit Obor Mas Bajawa.

Persamaan : Penelitian ini membahas tentang penggunaan Sistem Informasi Manajemen dan Kualitas Laporan Keuangan. Selain itu, penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif.

Perbedaan : Lokasi dan waktu penelitian, subjek penelitian, populasi dan sampel penelitian.


B. Kajian Teori 
1. Penerapan
a. Pengertian Penerapan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian penerapan adalah perbuatan menerapkan.
 Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.

Penerapan merupakan suatu aktivitas, aksi, tindakan dalam suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Dapat pula diartikan, penerapan (implementasi) adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapai tujuan kegiatan yang sudah direncanakan sebelumnya. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan (implementasi) merupakan suatu aktivitas, adanya aksi, tindakan dalam suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.

2. Sistem Informasi Manajemen
a. Pengertian Sistem

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.
 Hal ini menjelaskan bahwa sistem bekerja dalam suatu jaringan kerja dari suatu prosedur  yang saling berhubungan satu sama lain untuk menyelesaikan tujuan dan sasaran yang dimaksud. 

Sistem juga dapat didefinisikan sebagai sekumpulan hal atau kegiatan atau elemen atau sub sistem yang saling bekerja sama atau yang dihubungkan dengan cara-cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah sekumpulan prosedur-prosedur atau elemen-elemen yang terintegrasi guna mencapai suatu tujuan.
b. Pengertian Informasi

Informasi adalah data yang telah diproses sehingga mempunyai arti tertentu bagi penerimanya. Sumber dari informasi adalah data, sedangkan data itu sendiri adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian, sedangkan kejadian itu merupakan suatu peristiwa yang terjadi pada waktu tertentu, dalam hal ini informasi dan data saling berkaitan. 

Menurut Sutanta, informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara langsung saat itu juga atau secara tidak langsung pada saat mendatang.

Definisi informasi menurut Jogiyanto, dapat diartikan sebagai data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

Berdasarkan dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan suatu data yang dapat diproses dan disampaikan hasilnya ke pengguna atau pihak yang membutuhkan.
c. Pengertian Manajemen 

Menurut G.R. Terry, manajemen adalah suatu proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk mencapai tujuan berdasarkan sasaran-sasaran yang ditentukan melalui sumber daya manusia beserta sumber-sumber lainnya.

Menurut Johson, sebagaimana dikutip oleh Pidarta mengemukakan bahwa manajemen adalah proses mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak berhubungan menjadi sistem total untuk menyelesaikan suatu tujuan.

Berdasarkan pengungkapan para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan proses mengintegrasikan dalam menentukan sasaran dengan tujuan tertentu yang di bantu oleh sumber daya manusia maupun sumber daya lainnya.

d. Pengertian  Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu kerangka kerja yang mengkoordinasikan sumber daya (manusia, komputer) yang mengubah masukan (input) menjadi (output) berupa informasi, dalam guna mencapai sasaran tertentu. 

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai berikut:
1) Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen   dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi.
2) Sekumpulan prosedur yang ada saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan atau untuk mengendalikan organisasi
3) Suatu sistem didalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi di suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Dengan demikian, sistem informasi merupakan suatu kesatuan elemen prosedural yang terorganisasi sedemikian rupa untuk mendapatkan perhatian dan respon atau tanggapan dari yang menerima. 
e. Pengertian Sistem Informasi Manajemen
Menurut Azhar Susanto, Sistem Informasi Manajemen merupakan kumpulan dari sub-sub sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam proses pengambilan keputusan saat melaksanakan fungsinya.

Sedangkan menurut Bambang Hartono, Sistem Informasi Manajemen adalah sebuah sistem, yaitu rangkaian terorganisasi dari sejumlah bagian atau komponen yang secara bersama-sama berfungsi atau bergerak menghasilkan informasi untuk digunakan dalam manajemen perusahaan.

Sistem Informasi Manajemen merupakan suatu sistem yang dapat membantu manajemen di dalam pengumpulan data, pengolahan serta analisis evaluasi data dan menyajikan ke dalam batas informasi yang bernilai dan akhirnya sampai pada pengambilan keputusan di mana informasi ini berguna untuk mendukung fungsi operasi manajemen.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Manajamen merupakan seluruh rangkaian aktivitas kerja sistem informasi yang membentuk satu kesatuan sistem dengan tujuan yang sama melalui proses pengumpulan, penyimpanan, pengolahan sampai akhirnya menghasilkan informasi yang berguna bagi seluruh anggota organisasi untuk membuat kebijakan atau menentukan keputusan menjadi lebih baik berkenaan dengan kepentingan organisasi.
3. Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan

a. Pengertian Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan
Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan merupakan sistem informasi terkomputerisasi yang dirancang oleh Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) yang merupakan suatu sistem informasi yang dibangun, dikembangkan dan digunakan untuk melakukan proses penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) berbasis kinerja.

Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) merupakan salah satu upaya dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi secara cepat, tepat, lengkap, akurat dan terpadu. Untuk menunjang proses administrasi Pemerintahan, pelayanan masyarakat dan memfasilitasi partisipasi dan dialog publik dalam perumusan kebijakan.

Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan adalah suatu program aplikasi yang ditujukan untuk membantu pemerintah daerah dalam pengelolaan keuangan daerahnya. Dengan aplikasi ini, pemerintah daerah dapat melaksanakan pengelolaan keuangan daerah secara terintegrasi, dimulai dari penganggaran, penatausahaan, akuntansi dan pelaporannya.
 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan merupakan aplikasi database yang mempermudah pengelolaan laporan keuangan. 
b. Fungsi Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan

Fungsi utama pengimplementasian Sistem informasi Manajamen Daerah (SIMDA) Keuangan, sebagai berikut:

1) Membantu pemerintah daerah dalam melaksanakan pengelolaan keuangan,

2) Menyusun laporan keuangan lebih efisien dan akurat,
3) Menyimpan data keuangan untuk keperluan manajemen lainnya,

4) Menyajikan informasi yang akurat secara efektif dan efisien yang akan digunakan oleh pengguna laporan, dan 
5) Mempermudah proses audit bagi Auditor dengan merubah tata cara audit  manual menjadi Electronic Data Processing (EDP) audit.

c. Manfaat Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan

Manfaat yang diperolah dengan menggunakan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan adalah sebagai berikut:

1) Database terpadu, tidak perlu input berulang-ulang untuk data yang sama,

2) Validasi data terjamin, data yang masuk akan tercek dan recek secara otomatis, 

3) Dapat menghasilkan informasi sesuai dengan kebutuhan dimana:

a) Output dapat disesuaikan menurut perundang-undangan yang berlaku.

b) Output dapat disajikan berdasarkan kebutuhan manajemen pemerintah daerah untuk mengambil keputusan atau kebijakan. 

Menurut BPKP, adapun output yang dihasilkan dalam Sistem Informasi Manajamen Daerah (SIMDA) Keuangan,yaitu:

1) Penganggaran

Rencana Kerja Anggaran (RKA), RAPB dan Rancangan Penjabaran APBD, APBD dan Penjabaran APBD beserta perubahannya, Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA).

2) Penatausahaan

Surat Penyediaan Dana (SPD), Surat Permintaan Pembayaran (SPP), Surat Perintah Membayar (SPM), SPJ, Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D), Surat Tanda Setoran (STS), beserta register-register, dan formulir-formulir pengendalian anggaran lainnya.
3) Akuntansi dan Pelaporan

Jurnal, Buku Besar, Buku Pembantu, Laporan Keuangan (Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Arus Kas dan Neraca), Perda Pertanggungjawaban dan Penjabarannya.

Selain itu, manfaat lain dalam menggunakan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan, diantaranya:

1) Sesuai Peraturan perundang-undangan

Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan di salin berdasarkan sistem informasi pengelolaan keuangan daerah sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.
2) Terintegrasi dan berbagi data

Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) dapat diimplementasikan untuk pengelolaan keuangan daerah secara terintegrasi, memanfaatkan teknologi informasi, dari perencanaan, penyusunan anggaran, pelaksanaan anggaran, dan pertanggungjawaban keuangan baik dilaksanakan di SKPKD maupun SKPD, sehingga mempunyai keuntungan:

a) Pengendalian transaksi terjamin,

b) Efisien dalam melakukan penatausahaan, hanya membutuhkan satu kali input data transaksi sehingga menghemat waktu, tenaga dan biaya, dan
c) Cepat, akurat dan efisien dalam menghasilkan informasi keuangan.
Saat ini, Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) telah memenuhi interoperability melalui integrasi dengan berbagai stakeholder dalam rangka menyediakan data dan berbagai pakai dengan aplikasi dari Instansi lain seperti DJPK, Perbankan, PT Taspen, BPK RI, LKPP, dan instansi lainnya.

3) Transfer of Knowledge
Dengan memiliki sumber daya manusia yang kompeten dalam hal:

a) Penguasaan disiplin ilmu akuntansi dan audit,

b) Penguasaan business process pengelolaan keuangan daerah, 

c) Pengalaman praktis pengelolaan keuangan daerah, dan

d) Didukung dengan kantor Perwakilan BPKP yang dapat menjangkau seluruh pemerintah daerah, maka BPKP dapat membimbing dan mengasistensi pengelola keuangan daerah untuk mengimplementasi sistem pengelolaan keuangan daerah sesuai ketentuan dan kebutuhan manajemen dengan menggunakan aplikasi Sistem Informasi Manejemen Daerah (SIMDA). Bimbingan dan asisrensi tersebut merupakan proses transfer of knowledge dalam rangka meningkatkan kompetensi dan kapasitas Sumber Daya Manusia pemerintah daerah.
4) Kesinambungan Pemeliharaan

Dengan komitmen dan dukungan dari pimpinan dan eksistensi BPKP, maka pengembangan dan perbaikan aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah 

 (SIMDA) masih terus dilakukan meliputi:

a) Penyempurnaan dan perbaikan Aplikasi SIMDA mengikuti praktik pengelolaan keuangan terbaik,
b) Penyesuaian dengan peraturan yang terbit kemudian, dan
c) Pemeliharaan dan asistensi kepada pemerintah daerah yang mengimplementasikan.
5) Mudah digunakan

Fitur-fitur sederhana, mudah dimengerti dan dipelajari. Dengan melakukan transaski keuangan pemerintah daerah sehari-hari menggunakan aplikasi ini (output dokumen transaksi seperti SDP, SPP, SPM dan SP2D), secara otomatis catatan dan laporan keuangan dapat dihasilkan (output catatan akuntansi seperti buku jurnal, buku besar dan laporan).

6) Pengawasan Berkelanjutan

Informasi yang dihasilkan dari aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) dimanfaatkan untuk mengimplementasikan Governance, Risk, dan Compliance (Tata kelola, Risiko, dan Kepatuhan) melalui pengembangan aplikasi pengawasan berkelanjutan dan pemantauan berkelanjutan baik utnuk pemerintah daerah maupun pemerintah pusat.

4. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1, laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.
 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan kata lain, laporan keuangan ini berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan.

Menurut  Ridwan S. Sundjaja dan Inge Barlian, laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan/aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-data/aktivitas tersebut.

Menurut Harahap, laporan keuangan adalah penggambaran kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan saat jangka waktu tertentu.

Menurut Soemarsono, laporan keuangan dirancang untuk para pembuat keputusan (decicion maker), terutama pihak diluar lingkungan perusahaan, mengenai bagaimana posisi keuangan serta hasil pencapaian usaha suatu organisasi.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah :

1) Merupakan produk akuntansi yang penting dan dapat digunakan untuk membuat keputusan-keputusan ekonomi bagi pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan.
2) Merupakan laporan yang memuat informasi terkait kinerja atau kondisi keuangan suatu perusahaan atau entitas. 
3) Merupakan rangkaian aktivitas ekonomi perusahaan yang diklasifikasikan pada periode tertentu.
4) Merupakan ringkasan dari suatu proses transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama periode yang bersangkutan.

b. Jenis-jenis Laporan Keuangan

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 terdapat beberapa jenis laporan keuangan antara lain:

1) Neraca

Merupakan laporan yang digunakan dalam rangka menunjukkan seberapa besar aset, kewajiban dan modal suatu perusahaan dalam periode tertentu.

2) Laporan laba rugi

Laporan ini memberikan gambaran laba rugi perusahaan dalam kegiatannya menghasilkan suatu barang atau jasa dan proses penjualannya dalam satu periode. Isi dari laporan laba rugi ini teridiri dari pendapatan atau penjualan, biaya harga pokok penjualan, biaya administrasi perusahaan, penghasilan dan beban lain-lain.
3) Laporan perubahan modal

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang memberikan gambaran mengenai besarnya saldo modal perusahaan pada periode tertentu yang dipengaruhi oleh laba atau rugi bersih operasi.

4) Laporan arus kas

Laporan arus kas merupakan laporan perputaran penggunaan kas perusahaan yang digolongkan kedalam arus kas operasi, arus kas investasi dan arus kas pendanaan. 
5) Catatan atas laporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan penjelasan dari laporan keuangan neraca, laba-rugi, perubahan modal dan arus kas perusahaan serta informasi yang behubungan dengan kegiatan operasional perusahaan.

Berdasarkan dengan Peraturan  Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), Laporan keuangan terdiri dari :

1) Laporan Realisasi Anggaran (LRA)

Laporan Realisasi Anggaran merupakan laporan yang menyajikan ikhtisar sumber, alokasi dan pemakaian sumber daya keuangan yang dikelola oleh SKPD pemerintah pusat/daerah yang menggambarkan perbandingan antara anggaran dan realisasinya dalam satu periode pelaporan. Unsur yang dicakup secara langsung oleh laporan realisasi anggaran terdiri dari LRA, belanja, transfer dan pembiyaan.

2) Neraca 

Merupakan laporan yang menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai aset, kewajiban dan ekuitas pada tanggal tertentu. Unsur yang dicakup oleh neraca terdiri dari aset, kewajiban dan ekuitas. 

3) Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

4) Laporan Operasional (LO)

Laporan Operasional (LO) merupakan laporan yang menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang menambah ekuitas dan penggunaannya dikelola oleh pemerintah daerah untuk kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dalam satu periode pelaporan. 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan Atas Laporan Keuangan adalah penjelasan naratif atau rincian dari angka yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Laporan Operasional (LO), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) dan Neraca. Catatan Atas Laporan Keuangan juga mencakup informasi tentang kebijakan akuntansi yang dipergunakan oleh entitas pelaporan dan informasi lain yang diharuskan dan dianjurkan untuk diungkap didalam Standar Akuntansi Pemerintahan untuk menghasilkan Laporan Keuangan secara wajar.

c. Kualitas Laporan Keuangan

Kualitas laporan keuangan merupakan ukuran-ukuran normatif yang harus diwujudkan pada informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya untuk kebutuhan persiapan, pengelolaan dan pengambilan keputusan. Terdapat empat karakteristik yang diperlukan agar laporan keuangan memenuhi kualitas yang dikehendaki, yaitu dapat dipahami, relevan, andal dan dapat dibandingkan.

1) Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Maksudnya, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. Akan tetapi, informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pengguna tertentu.
2) Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu  atau masa kini, memprediksi masa depan, serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu.

3) Andal 

Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat diverifikasi.

4) Dapat Dibandingkan

Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. 
5. Laporan Keuangan dalam Pandangan Islam

Dalam Islam, laporan keuangan yang disusun hendaknya memenuhi kualifikasi informasi sebagai berikut:

a. Mengungkapkan kebenaran dari suatu informasi

Sebagai suatu proses pencatatan yang akan menyajikan informasi keuangan, akuntansi harus dapat mengungkapkan kebenaran sesuai bukti-bukti yang sah. 
Dalam surah Al-Baqarah/2: 42, Allah Swt berfirman:

وَلَا تَلْبِسُوا الْحَـقَّ بِا لْبَا طِلِ وَتَكْتُمُوا الْحَـقَّ وَاَ نْتُمْ تَعْلَمُوْنَ.                                                             

Terjemahnya:

 “Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang batil dan  janganlah kamu sembunyikan kebenaran, sedang kamu mengetahui”.

Ayat tersebut menegaskan bahwa islam sangat memperhatikan pencatatan dalam informasi keuangan yang harus dicatat dengan benar sesuai bukti-bukti yang sah. 
Surah Al-Baqarah/2: 282 Allah Swt berfirman:
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٓا اِذَا تَدَايَنْتُمْ بِدَيْنٍ اِلٰٓى اَجَلٍ مُّسَمًّى فَاكْتُبُوْهُۗ وَلْيَكْتُبْ بَّيْنَكُمْ كَاتِبٌۢ بِالْعَدْلِۖ وَلَا يَأْبَ كَاتِبٌ اَنْ يَّكْتُبَ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰهُ فَلْيَكْتُبْۚ وَلْيُمْلِلِ الَّذِيْ عَلَيْهِ الْحَقُّ وَلْيَتَّقِ اللّٰهَ رَبَّهٗ وَلَا يَبْخَسْ مِنْهُ شَيْـًٔاۗ فَاِنْ كَانَ الَّذِيْ عَلَيْهِ الْحَقُّ سَفِيْهًا اَوْ ضَعِيْفًا اَوْ لَا يَسْتَطِيْعُ اَنْ يُّمِلَّ هُوَ فَلْيُمْلِلْ وَلِيُّهٗ بِالْعَدْلِۗ وَاسْتَشْهِدُوْا شَهِيْدَيْنِ مِنْ رِّجَالِكُمْۚ فَاِنْ لَّمْ يَكُوْنَا رَجُلَيْنِ فَرَجُلٌ وَّامْرَاَتٰنِ مِمَّنْ تَرْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدَۤاءِ اَنْ تَضِلَّ اِحْدٰىهُمَا فَتُذَكِّرَ اِحْدٰىهُمَا الْاُخْرٰىۗ وَلَا يَأْبَ الشُّهَدَۤاءُ اِذَا مَا دُعُوْا ۗ وَلَا تَسْـَٔمُوْٓا اَنْ تَكْتُبُوْهُ صَغِيْرًا اَوْ كَبِيْرًا اِلٰٓى اَجَلِهٖۗ ذٰلِكُمْ اَقْسَطُ عِنْدَ اللّٰهِ وَاَقْوَمُ لِلشَّهَادَةِ وَاَدْنٰىٓ اَلَّا تَرْتَابُوْٓا اِلَّآ اَنْ
تَكُوْنَ تِجَارَةً حَاضِرَةً تُدِيْرُوْنَهَا بَيْنَكُمْ فَلَيْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ اَلَّا تَكْتُبُوْهَاۗ وَاَشْهِدُوْٓا اِذَا تَبَايَعْتُمْ ۖ وَلَا يُضَاۤرَّ كَاتِبٌ وَّلَا شَهِيْدٌ ەۗ وَاِنْ تَفْعَلُوْا فَاِنَّهٗ فُسُوْقٌۢ بِكُمْ ۗ وَاتَّقُوا اللّٰهَ ۗ وَيُعَلِّمُكُمُ اللّٰهُ ۗ وَاللّٰهُ بِكُلِّ شَيْءٍ  عَلِيْم.                                                                                                          
Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang behutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah muamalahmu itu), kecuali jika muamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu , (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”.

Ayat tersebut menegaskan beberapa konsep akuntansi yaitu sebagai berikut:

1) Identifikasi Transaksi
Ayat ini diawali dengan seruan kepada orang beriman yang melakukan transaksi muamalah yang dalam hal ini dalam konteks hutang piutang. Hal ini menunjukkan konsep identifikasi dalam proses akuntansi. Identifikasi merupakan proses awal akuntansi, yaitu mengidentifikasikan suatu transaksi masuk kategori aset, kewajiban, modal, beban atau pendapatan.

2) Mencatat Transaksi
Terdapat 7 kata dalam ayat tersebut yang menyebutkan asal kata “ka-ta-ba” yang berarti “menulis atau mencatat”. Salah satu makna akuntansi adalah mencatat semua transaski yang bernilai ekonomi.

3) Periode atau Waktu Akuntansi

Ayat tersebut juga menjelaskan waktu dalam bermuamalah. Dalam akuntansi juga terdapat konsep waktu: Semua transaksi harus jelas tanggal transaksinya, selain itu ada periode laporan keuangan yaitu per 31 Desember setiap tahunnya.
4) Karakteristik Akuntansi
Karakteristik pokok akuntansi adalah dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat dibandingkan. Ayat tersebut menjelaskan agar catatan transaksi harus dapat dipahami orang yang berhutang, jika tidak dapat memahami dianjurkan untuk menunjukkan orang yang memiliki kapasitas pemahaman yang bagus terhadap keuangan. Selain itu, dalam mencatat transaksi haruslah dengan benar agar laporan yang dihasilkan relevan, dan tidak ada konsep material dalam transaksi utang piutang, baik kecil maupun besar haruslah tercatat dan diselesaikan sesuai jadwalnya.
5)  Saksi

Konsep saksi dalam ayat tersebut dapat dianalogikan dengan bukti transaksi yang harus valid.
b. Informasi yang disajikan harus mengandung keadilan

Informasi yang disediakan melalui proses sistem informasi manajemen harus dapat mengungkapkan kenyataan secara adil. Prinsip keadilan, mencakup seluruh aspek kehidupan, merupakan prinsip yang penting.
 Oleh karena itu, sikap independensi sangat diperlukan dalam penyajian informasi. 

Sehubungan dengan hal tersebut, Allah Swt telah berfirman dalam Q.S. An-Nahl/16: 90 sebagai berikut:

اِنَّ اللّٰهَ يَاۡمُرُ بِالۡعَدۡلِ وَالۡاِحۡسَانِ وَاِيۡتَآىِٕ ذِى الۡقُرۡبٰى وَيَنۡهٰى عَنِ الۡفَحۡشَآءِ وَالۡمُنۡكَرِ وَالۡبَغۡىِ‌ۚ يَعِظُكُمۡ لَعَلَّكُمۡ تَذَكَّرُوۡنَ.                                                                                                                         
Terjemahnya:

 “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan, bila dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”.

C. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kajian teori diatas, maka kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah tersebut telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang diajukan, yang selanjutnya akan dibuktikan pada hasil penelitian. Tujuannya untuk memberikan verifikasi, baik kebenaran maupun kesalahan suatu teori dalam penelitian.

Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha 
: Diduga Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif,
 karena penelitian ini berfokus untuk mengetahui pengaruh penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan terhadap kualitas laporan keuangan pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah melalui perolehan data berbentuk angka-angka yang selanjutnya akan dilakukan analisis melalui statistik.

Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, menentukan hipotesis, teknik pengambilan sampelnya dilakukan dengan menggunakan teknik Purposive Sampling, pengumpulan data menggunakan instrumen seperti kuesioner atau angket dan analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Cross Sectional, karena peneliti hanya mengobservasi fenomena pada satu titik dalam waktu tertentu. Penelitian Cross Sectional mampu menjelaskan hubungan satu variabel dengan variabel lainnya pada populasi yang diteliti, menguji keberlakukan suatu model atau rumusan hipotesis serta tingkat perbedaan diantara kelompok sampling pada satu titik dalam waktu tertentu.

Maksud dari desain penelitian adalah penulis memberi penjelas atau menunjukkan kaitan tiap variabel. Penelitian ini bersifat korelasional dengan melihat hubungan atau pengaruh antara variabel X (Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan dan variabel Y (Kualitas Laporan Keuangan).

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan individu yang ingin diteliti dengan satu atau beberapa karakteristik dalam penelitian, guna memperoleh data-data dan informasi serta dapat menarik suatu kesimpulan.

Sugiyono menyatakan, populasi adalah wilayah  generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Dari pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut, yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti dalam suatu lokasi tertentu. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada di kantor Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah yang berjumlah sebanyak 133 pegawai.
2. Sampel




Sampel merupakan bagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik Purposive Sampling merupakan suatu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan teknik Purposive Sampling, karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan peneliti tentukan. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 pegawai dengan kriteria sebagai berikut:
a. Pegawai yang berkaitan langsung dengan penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan, seperti operator dan bendahara. 

b. Pegawai yang diberi tugas membantu menginput, melaporkan dan memverifikasi keuangan. 
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu variabel, baik yang dibentuk sebagai variabel bebas (independent variable) maupun variabel terikat (dependen variable) yang sesuai dengan kebutuhan hipotesis yang dikembangkan oleh peneliti. Sehingga diperoleh informasi kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel Bebas (Independent Variable) yang dilambangkan dengan (X) merupakan variabel yang mempengaruihi variabel terikat atau variabel dependen, baik yang pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya negatif. Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan (X).
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Varibel Terikat (Dependent Variable) yang dilambangkan dengan (Y) merupakan suatu tipe variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah Kualitas Laporan Keuangan (Y).
D. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu variabel. Adapun definisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.1

Definisi Operasional

	No
	Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator

	1
	Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan (X)
	Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan merupakan suatu sistem informasi yang dibangun, dikembangkan oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan digunakan untuk mempermudah proses pengelolaan laporan keuangan. 
	a. Ketersediaan Komputer
b. Ketersediaan Software

c. Ketersediaan Jaringan Internet

d. Sistem

Akuntansi SKPD 
Sumber: Egit Gunadi (2017)


	2
	Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	Kualitas laporan keuangan merupakan ukuran-ukuran normatif yang harus diwujudkan pada informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya untuk kebutuhan persiapan, pengelolaan dan pengambilan keputusan.
	a. Dapat dipahami
b. Relevan
c. Andal

d. Dapat dibandingkan

Sumber: Ikatan Akuntan Indonesia (2014)



E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) yang berisi pernyataan-pernyataan. Pernyataan yang digunakan bersifat tertutup, karena telah dilengkapi dengan beberapa alternatif jawaban responden. Pernyataan tertutup akan membantu responden untuk menjawab dengan cepat, dan juga memudahkan peneliti melakukan analisis data terhadap seluruh kuesioner (angket) yang telah terkumpul. Kuesioner (angket) yang terdiri dari pernyataan-pernyataan pada penelitian ini akan dibuat berdasarkan indikator dari variabel Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan (X) dan variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y). Pernyataan-pernyataan yang dibuat dalam penelitian ini menggunakan skala likert.

Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu kejadian atau keadaan sosial, dimana variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator tersebut tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item pernyataan.

Tabel 3.2
Skala Likert 
	No
	Keterangan
	Skor

	1
	Sangat Setuju (SS)
	5

	2
	Setuju (S)
	4

	3
	Kurang Setuju (KS)
	3

	4
	Tidak Setuju (TS)
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


F. Teknik Pengujian Instrumen Penelitian

Pengujian instrumen penelitian dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Uji validitas yaitu mengkorelasikan masing-masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel.

Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat valid dari suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner yang dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur.

 Uji validitas pada penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan Pearson Correlation yaitu dengan cara tingkat signifikansi dari hasil korelasi setiap variabel dengan total variabel, apabila nilai signifikan < 0,05 maka kuesioner tersebut dinyatakan valid dan jika nilai signifikan > 0,05 maka kuesioner tersebut dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten.
 
Melakukan pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 23.0 dimana dalam mengukur reliabilitas disini menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha (α)  > 0,60.

G. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini, yaitu:

1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. Observasi ini mengadakan pengamatan dengan mencatat data atau informasi yang diperlukan dan dibutuhkan sesuai dengan masalah yang diteliti. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan datang dan mengamati secara langsung kondisi Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah. 
2. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab atau ditanggapi.

Adapun kuesioner dalam penelitian ini diberikan langsung kepada pegawai yang terlibat dalam penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan dan pegawai yang membantu menginput, melaporkan serta memverifikasi keuangan. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup .

3. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi yang diteliti. Studi kepustakaan sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini yang dapat menunjang dalam penyusunan skripsi.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Teknik analisis data merupakan proses analisis data-data yang berbentuk angka dengan cara perhitungan statistik. Analisis tersebut digunakan untuk mengukur “Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah”, dengan memanfaatkan SPSS Statistics versi 23.0 sebagai tolak ukurnya. Adapun tahapan-tahapan dalam menganalisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas dengan metode Kolmogrov Smirnov bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi, variabel independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
 Model regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau mendekati normal. Suatu data dikatakan mengikuti distribusi normal dilihat dari angka signifikansi dari nilai residualnya.
Dengan demikian normalnya data atau tidak, terlihat dari nilai signifikansi to tails, jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal.
2. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan oleh peneliti untuk mengukur seberapa besar pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah. Adapun model hubungan nilai variabel penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan dengan variabel kualitas laporan keuangan dapat disusun dengan fungsi atau persamaan linear sebagai berikut:

Keterangan :
Y 

=   Kualitas Laporan Keuangan
a

=   Konstanta

bX
= Koefisien Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan
Untuk mengetahui dan menentukan arah besarnya koefisien antara variabel independen dan variabel dependen, maka digunakan bantuan program SPSS Statistics versi 23.0.
3. Uji Hipotesis (Uji T)
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji T, untuk mengetahui variabel independen yang diteliti secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel dependen.
 Jika nilai thitung  > ttabel maka ada pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau hipotesis diterima. Sedangkan jika nilai thitung  <  ttabel maka tidak ada pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) atau hipotesis ditolak.
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah

1. Dasar Terbentuknya Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah berdiri dengan dasar Peraturan daerah Provinsi Sulawesi Tengah No. 11 Tahun 2014 tentang perubahan kedua atas peraturan daerah nomor 06 tahun 2008 tentang organisasi dan tata kerja Dinas-Dinas Daerah Provinsi Sulawesi Tengah.

a. Pasal 2

1) Dinas Daerah merupakan unsur pelaksana otonomi daerah provinsi.
2) Dinas Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat 1 terdiri atas :

a) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,
b) Dinas Kesehatan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,
c) Dinas Sosial Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,
d) Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,
e) Dinas Perhubungan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,
f) Dinas Bina Marga Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,
g) Dinas Sumber Daya Air Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,
h) Dinas Cipta Karya, Perumahan dan Tata Ruang Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,
i) Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah, Dinas Pertanian Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,
j) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Tengah,
k) Dinas Kehutanan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,
l) Dinas Kelautan dan Perikanan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,
m) Dinas Energi Sumber Daya Mineral Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,
n) Dinas Pemuda dan Olahraga Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,
o) Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,
p) Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,
q) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,
r) Dinas Perkebunan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,
s) Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah Sulawesi Tengah.

2. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah
Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah merupakan pemisahan dari Dinas Koperasi, UMKM Perindustrian dan Perdagangan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 8 Tahun 2016 tentang pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi sebagai unsur penunjang untuk membantu Gubernur melaksanakan urusan Pemerintahan Bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah yang menjadi Kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah Provinsi. Dalam menyelenggarakan tugasnya, Dinas mempunyai fungsi :

a. Perumusan kebijakan di Bidang Kelembagaan dan Pengawasan, Pemberdayaan dan Pengembangan Koperasi dan Pemberdayaan Usaha Kecil;

b. Pelaksanaan Kebijakan teknis di bidang Kelembagaan dan Pengawasan, Pemberdayaan dan Pengembangan Koperasi dan Pemberdayaan Usaha Kecil;

c. Pelaksanaan administrasi perencanaan program, keuangan dan asset, kepegawaian dan umum;

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur; dan

e. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan tugas di bidang Kelembagaan dan Pengawasan, Pemberdayaan dan Pengembangan Koperasi dan Pemberdayaan Usaha Kecil. 

Berikut merupakan tugas masing-masing Sekretaris dan Bidang pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah, yaitu :

1)  Sekretaris

Sekretaris mempunyai tugas melaksanakan urusan pengelolaan administrasi, program, keuangan, asset, kepegawaian, umum dan Korpri di lingkungan Dinas. 

a) Sub Bagian Program, Keuangan dan Aset

Sub Bagian Program, Keuangan dan Aset mempunyai tugas menyiapkan bahan perumusan kebijakan, pembinaan, koordinasi, fasilitasi, evaluasi serta pelaporan penyelenggaraan kegiatan penyiapan bahan penyusunan program, keuangan dan aset.

b) Sub Bagian Kepegawaian dan Umum

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum mempunyai tugas melaksanakan pembinaan teknis urusan pengelolaan kepegawaian, rumah tangga dan surat-meyurat.
2) Bidang Kelembagaan dan Pengawasan 

Bidang Kelembagaan dan Pengawasan mempunyai tugas menyiapkan Bahan perumusan kebijakan, pembinaan, koordinasi, fasilitasi, evaluasi serta pelaporan terhadap penyelenggaraan kegiatan kelembagaan dan perizinan, keanggotaan dan penerapan peraturan dan pengawasan pemeriksaan dan penilaian kesehatan KSP/USP.

a) Seksi Kelembagaan dan Perizinan

Seksi Kelembagaan dan Perizinan mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, fasilitasi serta monitoring dan evaluasi terhadap penyelenggaraan kegiatan Kelembagaan dan Perizinan. 

b) Seksi Keanggotaan dan Penerapan Peraturan

Seksi Keanggotaan dan Penerapan Peraturan mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, fasilitasi serta monitoring dan evaluasi terhadap penyelenggaraan kegiatan Keanggotaan dan Penerapan Peraturan.
c) Seksi Pengawasan, Pemeriksaan dan Penilaian Kesehatan KSP/USP
Seksi Pengawasan, Pemeriksaan dan Penilaian Kesehatan KSP/USP mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan penyusunan kebijakan, koordinasi, pembinaan, fasilitasi serta monitoring dan evaluasi terhadap penyelenggaraan kegiatan pengawasan, pemeriksaan dan penilaian kesehatan KSP/USP.

3) Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan Koperasi

Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan Koperasi mempunyai tugas menyiapkan bahan perumusan kebijakan, pembinaan, koordinasi, fasilitasi, evaluasi serta pelaporan terhadap penyelenggaraan fungsi Fasilitasi Usaha Koperasi, peningkatan kualitas SDM koperasi dan pengembangan, penguatan dan perlindungan koperasi.

a) Seksi Fasilitasi Usaha Koperasi

Seksi Fasilitasi Usaha Koperasi mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, fasilitasi serta monitoring dan evaluasi terhadap penyelenggaraan kegiatan Fasilitasi Usaha Koperasi.

b) Seksi Peningkatan Kualitas SDM Koperasi

Seksi Peningkatan Kualitas SDM Koperasi mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, fasilitasi serta monitoring dan evaluasi terhadap penyelenggaraan kegaiatan Peningkatan Kualitas SDM Koperasi.

c) Seksi Pengembangan, Penguatan dan Perlindungan Usaha Koperasi

Seksi Pengembangan, Penguatan dan Perlindungan Usaha Koperasi mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, fasilitasi serta monitoring dan evaluasi terhadap penyelenggaraan kegaiatan Pengembangan, Penguatan dan Perlindungan Usaha Koperasi.

4) Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan Usaha Kecil

Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan Usaha Kecil mempunyai tugas menyiapkan bahan perumusan kebijakan, pembinaan, koordinasi, fasilitasi, evaluasi serta pelaporan terhadap penyelenggaraan fungsi Fasilitasi Usaha Kecil, Pengembangan, penguatan dan perlindungan usaha kecil dan peningkatan kualitas kewirausahaan.

a) Seksi Fasilitasi Usaha Kecil

Seksi Fasilitasi Usaha Kecil mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, fasilitasi serta monitoring dan evaluasi terhadap penyelenggaraan kegiatan Fasilitasi Usaha Kecil.

b) Seksi Pengembangan, Penguatan dan Perlindungan Usaha Kecil

Seksi Pengembangan, Penguatan dan Perlindungan Usaha Kecil mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, fasilitasi serta monitoring dan evaluasi terhadap penyelenggaraan Pengembangan, Penguatan dan Perlindungan Usaha Kecil.

c) Seksi Peningkatan Kualitas Kewirausahaan

Seksi Peningkatan Kualitas Kewirausahaan mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, fasilitasi serta monitoring dan evaluasi terhadap penyelenggaraan Peningkatan Kualitas Kewirausahaan.

5) Kepala UPT Pelatihan

Kepala UPT mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas teknis operasional dan/atau menyelenggarakan kegiatan teknis penunjang pada dinas dibidang Pelatihan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah.
a) Sub Bagian Tata Usaha

Sub Bagian Tata Usaha UPT Pelatihan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah mempunyai tugas menyiapkan bahan dan data dalam rangka penyelenggaraan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha yang meliputi penyusunan program, kepegawaian dan umum, keuangan dan asset, perlengkapan serta pengelolaan naskah dinas.

b) Seksi Kurikulum Silabi

Seksi Kurikulum Silabi UPT Pelatihan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah mempunyai tugas menyiapkan bahan pembinaan, koordinasi dan melakukan evaluasi serta menyelenggarakan pengelolaan kegiatan bidang kurikulum silabi.

c) Seksi Penyelenggaraan Pelatihan

Seksi Penyelenggaraan Pelatihan UPT Pelatihan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah mempunyai tugas menyiapkan bahan dan data dalam rangka koordinasi penyelenggaraan kegiatan bidang penyelenggaraan pelatihan. 
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3. Visi dan Misi Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah

Visi dan Misi Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah adalah sebagai berikut :

a. Visi

Berdasarkan tugas dan fungsi yang diemban oleh Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah, maka dalam perspektif jangka panjang, pembangunan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Dinas KUKM dengan visi yaitu “ Koperasi dan UKM Sehat, Mandiri dan Berdaya Saing”.

Makna dari Visi tersebut antara lain :

1) Sehat

Dalam arti sehat mental (jujur, adil dan bertanggung jawab), sehat organisasi (manajemen terbuka) dan sehat usaha (pelayanan baik dan melaksanakan asas dan sendi koperasi). Selain itu, sehat yang dimaksudkan pada kinerja usaha, prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha dengan menciptakan suatu kondisi atau keadaan koperasi yang sehat sesuai aspek penilaian kesehatan yaitu aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisensi, rentabilitas dan likuditas, kemandirian dan penguatan jati diri koperasi. Dengan keadaan yang demikian, maka akan tercipta suatu kondisi yang tangguh dan kuat dalam rangka penguatan nilai-nilai, prindip-prinsip dan penguatan jati diri koperasi yang berorientasi pada kepedulian sosial.

2) Mandiri

Mandiri maksudnya tidak tergantung pada sesuatu, ketergantungan terhadap sesuatu tidak sampai menjadi kendala dan selalu berusaha mencari jalan keluar, mempunyai kemampuan, prakarasa dan motivasi, inovatif, mempunyai rasa percaya diri, mampu mengelola dan mengembangkan potensi yang dimiliki. Koperasi dan UKM yang mandiri juga memiliki makna sebuah kelembagaan koperasi sebagai badan usaha yang dicirikan dengan sifat menolong diri sendiri (Self-help Organization) Mengandalkan pada kekuatan kemandiriannya inilah makan anggota koperasi mampu menjadi benteng bagi intervensi pihak luar yang dapat merugikan kepentingan anggota.

3) Berdaya Saing

Daya saing merupakan kemampuan untuk menghasilkan produk barang dan jasa yang memenuhi pengujian nasional, dan dalam saat bersamaan juga dapat memelihara tingkat pendapatan yang tinggi dan berkelanjutan, atau kemampuan daerah menghasilkan tingkat pendapatan dan kesempatan kerja yang tinggi dengan tetap terbuka terhadap persaingan eksternal. Daya saing tersebut harus dibangun berdasarkan kualitas sumber daya manusia yang ditandai dengan meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang sejajar dengan provinsi maju melalui upaya penciptaan kualitas hidup manusia yang mencakup : kualitas fisik, intelektual, moral, iman dan taqwa, sehingga tercipta kualitas manusia secara utuh. Dengan keadaan Koperasi dan UKM yang berdaya saing maka diharapkan pula dapat menciptakan lapangan pekerjaan, pemerataan pendapatan, serta mendorong pertumbuhan ekonomi daerah yang pada akhirnya berdaya saing yang dimaksud adalah adanya kesejajaran/kesetaraan antara Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah dengan provinsi maju di wilayah Indonesia.
b. Misi

Sebagai upaya didalam proses mewujudkan visi tersebut, Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah mengemban Misi Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah, yaitu :

1) Meningkatkan Kapasitas Sumber Daya Manusia Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah.

2) Menciptakan Iklim Usaha yang Kondusif Bagi Peningkatan dan Pengembangan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah.
3) Meningkatkan Kualitas, Tata Kelola Kelembagaan, Usaha Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah.
4) Meningkatkan Koordinasi, Sinkronisasi Pembinaan yang Berkelanjutan antara Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota serta Dinas terkait.
B. Deskripsi  Responden
Deskripsi responden digunakan untuk menggambarkan keadaan atau kondisi responden sehingga dapat memberikan informasi tambahan serta memahami hasil-hasil penelitian. Penyajian data deskripsi penelitian bertujuan agar dapat dilihat dari data penelitian tersebut serta hubungan antara variabel yang digunakan dalam penelitian dengan jumlah responden.

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dibagikan atau disebar kepada pegawai yang terlibat langsung dalam penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan dan pegawai yang membantu dalam menginput, melaporkan dan memverifikasi keuangan pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah, maka peneliti memperoleh data responden sebagai berikut:
1. Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin
Secara umum, jenis kelamin dapat memberikan perbedaan pada perilaku seseorang. Dalam suatu bidang kerja, jenis kelamin seringkali dapat menjadi pembeda aktivitas yang dilakukan oleh individu. Penyajian data responden berdasarkan jenis kelamin yang berhasil diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	1
	Laki-Laki
	12
	40%

	2
	Perempuan
	18
	60%

	
	Total
	30
	100%


Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam penelitian ini, responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 12 orang dengan persentase (40%), sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 18 orang dengan persentase (60%).
2. Deskripsi responden berdasarkan usia

Penyajian data responden berdasarkan usia yang telah dikumpulkan sebagai berikut:

Tabel 4.2

Usia Responden

	No
	Umur
	Jumlah
	Persentase

	1
	30-40
	9
	30%

	2
	41-50
	12
	40%

	3
	51-60
	9
	30%

	
	Total
	30
	100%


Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.2 diatas  menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam penelitian ini, responden yang berusia 30-40 sebanyak 9 orang dengan persentase (30%) , responden yang berusia 41-50 sebanyak 12 orang dengan persentase (40%) dan responden yang berusia 51-60 sebanyak 9 responden dengan persentase (30%).
3. Deskripsi responden berdasarkan pendidikan terakhir

Penyajian data responden berdasarkan pendidikan akhir yang telah dikumpulkan adalah sebagai beirkut:
Tabel 4.3

Pendidikan Terakhir Responden

	No
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah
	Persentase

	1
	SMA/SMK
	5
	17%

	2
	S1
	20
	67%

	3
	S2
	5
	17%

	
	Total
	30
	100%


Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam penelitian ini, responden yang berpendidikan SMA/SMK sebanyak 5 orang dengan persentase (17%), responden yang berpendidikan S1 sebanyak 20 orang dengan persentase (67%) dan responden yang berpendidikan S2 ada 5 orang dengan persentase (17%).
C. Deskripsi Variabel Penelitian
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah melakukan tabulasi data untuk melihat tanggapan responden mengenai masing-masing variabel penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Deskripsi Variabel Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan (X)

Variabel Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan pada penelitian ini dihitung melalui 4 indikator, yaitu ketersediaan komputer, tersedianya software, tersedianya jaringan internet dan sistem akuntansi SKPD yang didalamnya terdapat 7 item pernyataan sebagai berikut:
Tabel 4.4

Komputer yang digunakan untuk mengoperasikan SIMDA Keuangan memadai
	Pilihan
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	14
	47%

	Setuju (S)
	15
	50%

	Kurang Setuju (KS)
	1
	3%

	Tidak Setuju (TS)
	0
	0%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0%

	Jumlah
	30
	100%


Sumber: Data primer angket item no.1 diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.4 untuk pernyataan pertama menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam penelitian ini, 14 orang menjawab sangat setuju dengan persentase (47%), 15 orang menjawab setuju dengan persentase (50%), 1 orang menjawab kurang setuju dengan persentase (3%), 0 orang menjawab tidak setuju dengan persentase (0%), dan 0 orang yang menjawab sangat tidak setuju dengan persentase (0%).

Tabel 4.5

Tidak ada kendala pada komputer yang tersedia

	Pilihan
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	6
	20%

	Setuju (S)
	15
	50%

	Kurang Setuju (KS)
	7
	23%

	Tidak Setuju (TS)
	2
	7%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0%

	Jumlah
	30
	100%


Sumber: Data primer angket no.2 diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.5 untuk pernyataan kedua menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam penelitian ini, 6 orang menjawab sangat setuju dengan persentase (20%), 15 orang menjawab setuju dengan persentase (50%), 7 orang menjawab kurang setuju dengan persentase (23%), 2 orang menjawab tidak setuju dengan persentase (7%), dan 0 orang yang menjawab sangat tidak setuju dengan persentase (0%).
Tabel 4.6

SIMDA Keuangan didukung oleh perangkat lunak (Software)

	Pilihan
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	13
	43%

	Setuju (S)
	17
	57%

	Kurang Setuju (KS)
	0
	0%

	Tidak Setuju (TS)
	0
	0%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0%

	Jumlah
	30
	100%


Sumber: Data primer angket no.3 diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.6 untuk pernyataan ketiga menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam penelitian ini, 13 orang menjawab sangat setuju dengan persentase (43%), 17 orang menjawab setuju dengan persentase (57%), 0 orang menjawab kurang setuju dengan persentase (0%), 0 orang menjawab tidak setuju dengan persentase (0%), dan 0 orang yang menjawab sangat tidak setuju dengan persentase (0%).
Tabel 4.7
Software membuat pekerjaan menjadi lebih mudah, karena dapat mennghasilkan informasi keuangan dengan cepat akurat dan efisien

	Pilihan
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	9
	30%

	Setuju (S)
	19
	63%

	Kurang Setuju (KS)
	2
	7%

	Tidak Setuju (TS)
	0
	0%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0%

	Jumlah
	30
	100%


Sumber: Data primer angket no.4 diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.7 untuk pernyataan keempat menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam penelitian ini, 9 orang menjawab sangat setuju dengan persentase (30%), 19 orang menjawab setuju dengan persentase (63%), 2 orang menjawab kurang setuju dengan persentase (7%), 0 orang menjawab tidak setuju dengan persentase (0%), dan 0 orang yang menjawab sangat tidak setuju dengan persentase (0%).
Tabel 4.8

Adanya jaringan internet memudahkan dalam mengoperasikan SIMDA Keuangan
	Pilihan
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	9
	30%

	Setuju (S)
	18
	60%

	Kurang Setuju (KS)
	3
	10%

	Tidak Setuju (TS)
	0
	0%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0%

	Jumlah
	30
	100%


Sumber: Data primer angket no.5 diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.8 untuk pernyataan kelima menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam penelitian ini, 9 orang menjawab sangat setuju dengan persentase (30%), 18 orang menjawab setuju dengan persentase (60%), 3 orang menjawab kurang setuju dengan persentase (10%), 0 orang menjawab tidak setuju dengan persentase (0%), dan 0 orang yang menjawab sangat tidak setuju dengan persentase (0%).
Tabel 4.9

Jaringan internet sangat cepat dalam melakukan penginputan data keuangan

	Pilihan
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	7
	23%

	Setuju (S)
	16
	53%

	Kurang Setuju (KS)
	6
	20%

	Tidak Setuju (TS)
	1
	3%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0%

	Jumlah
	30
	100%


Sumber: Data primer angket no.6 diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.9 untuk pernyataan keenam menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam penelitian ini, 7 orang menjawab sangat setuju dengan persentase (23%), 16 orang menjawab setuju dengan persentase (53%), 6 orang menjawab kurang setuju dengan persentase (20%), 1 orang menjawab tidak setuju dengan persentase (3%), dan 0 orang yang menjawab sangat tidak setuju dengan persentase (0%).
Tabel 4.10

SIMDA Keuangan memegang peranan penting karena output atau keluaran informasi yang disajikan sesuai dengan keperluan penyusunan laporan keuangan (penganggaran, penatausahaan, akuntansi)
	Pilihan
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	11
	37%

	Setuju (S)
	16
	53%

	Kurang Setuju (KS)
	3
	10%

	Tidak Setuju (TS)
	0
	0%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0%

	Jumlah
	30
	100%


Sumber: Data primer angket no.7 diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.10 untuk pernyataan ketujuh menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam penelitian ini, 11 orang menjawab sangat setuju dengan persentase (37%), 16 orang menjawab setuju dengan persentase (53%), 3 orang menjawab kurang setuju dengan persentase (10%), 0 orang menjawab tidak setuju dengan persentase (0%), dan 0 orang yang menjawab sangat tidak setuju dengan persentase (0%).
Tabel 4.11

Nilai Rata-Rata Variabel Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan (X)
	No
	Item Pernyataan
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	Skor
	N
	Rata-Rata

	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	
	
	

	1
	Pernyataan 1
	14
	15
	1
	0
	0
	133
	30
	4,43

	2
	Pernyataan 2
	6
	15
	7
	2
	0
	115
	30
	3,83

	3
	Pernyataan 3
	13
	17
	0
	0
	0
	133
	30
	4,43

	4
	Pernyataan 4
	9
	19
	2
	0
	0
	127
	30
	4,23

	5
	Pernyataan 5
	9
	18
	3
	0
	0
	126
	30
	4,20

	6
	Pernyataan 6
	7
	16
	6
	1
	0
	119
	30
	3,97

	7
	Pernyataan 7
	11
	16
	3
	0
	0
	128
	30
	4,27

	Jumlah Nilai Rata-Rata Variabel (X)
	29,37

	Nilai Rata-Rata (Variabel X)
	4,20


Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel Penerapan Sistem Informasi Manajmemen Daerah (SIMDA) Keuangan (X) dari 7 item pernyataan yaitu sebesar 4,20. 

2. Deskripsi Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y)

Variabel Kualitas Laporan Keuangan pada penelitian ini dihitung melalui 4 indikator yaitu dapat dipahami, relevan, andal dan dapat dibandingkan yang didalamnya terdapat 8 item pernyataan sebagai berikut:
Tabel 4.12

Laporan keuangan yang dihasilkan menyajikan informasi secara jelas dan dapat dipahami oleh pengguna

	Pilihan 
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	8
	27%

	Setuju (S)
	20
	67%

	Kurang Setuju (KS)
	2
	7%

	Tidak Setuju (TS)
	0
	0%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0%

	Jumlah 
	30
	100%


Sumber: Data primer angket no.1 diolah,2022
Berdasarkan tabel 4.12 untuk pernyataan pertama menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam penelitian ini, 8 orang menjawab sangat setuju dengan persentase (27%), 20 orang menjawab setuju dengan persentase (67%), 2 orang menjawab kurang setuju dengan persentase (7%), 0 orang menjawab tidak setuju dengan persentase (0%), dan 0 orang yang menjawab sangat tidak setuju dengan persentase (0%).
Tabel 4.13
Laporan keuangan yang dihasilkan dinyatakan dalam bentuk dan istilah yang disesuaikan dengan pemahaman para pengguna

	Pilihan 
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	3
	10%

	Setuju (S)
	22
	73%

	Kurang Setuju (KS)
	4
	13%

	Tidak Setuju (TS)
	1
	3%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0%

	Jumlah 
	30
	100%


Sumber: Data primer angket no.2 diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.13 untuk pernyataan kedua menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam penelitian ini, 3 orang menjawab sangat setuju dengan persentase (10%), 22 orang menjawab setuju dengan persentase (73%), 4 orang menjawab kurang setuju dengan persentase (13%), 1 orang menjawab tidak setuju dengan persentase (3%), dan 0 orang yang menjawab sangat tidak setuju dengan persentase (0%).
Tabel 4.14

Data laporan keuangan dinas dapat diperoleh secara lengkap

	Pilihan 
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	15
	50%

	Setuju (S)
	14
	47%

	Kurang Setuju (KS)
	1
	3%

	Tidak Setuju (TS)
	0
	0%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0%

	Jumlah 
	30
	100%


Sumber: Data primer angket no.3 diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.14 untuk pernyataan keetiga menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam penelitian ini, 15 orang menjawab sangat setuju dengan persentase (50%), 14 orang menjawab setuju dengan persentase (47%), 1 orang menjawab kurang setuju dengan persentase (3%), 0 orang menjawab tidak setuju dengan persentase (0%), dan 0 orang yang menjawab sangat tidak setuju dengan persentase (0%).
Tabel 4.15

Data laporan keuangan dapat memantau posisi keuangan dinas dan menilai kinerja dinas
	Pilihan 
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	12
	40%

	Setuju (S)
	18
	60%

	Kurang Setuju (KS)
	0
	0%

	Tidak Setuju (TS)
	0
	0%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0%

	Jumlah 
	30
	100%


Sumber: Data primer angket no.4 diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.15 untuk pernyataan keempat menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam penelitian ini, 12 orang menjawab sangat setuju dengan persentase (40%), 18 orang menjawab setuju dengan persentase (60%),0 orang menjawab kurang setuju dengan persentase (0%), 0 orang menjawab tidak setuju dengan persentase (0%), dan 0 orang yang menjawab sangat tidak setuju dengan persentase (0%).
Tabel 4.16

Informasi yang dihasilkan dapat digunakan untuk analisis laporan keuangan lebih lanjut dan dapat mendukung proses pengambilan keputusan

	Pilihan 
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	9
	30%

	Setuju (S)
	19
	63%

	Kurang Setuju (KS)
	2
	7%

	Tidak Setuju (TS)
	0
	0%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0%

	Jumlah 
	30
	100%


Sumber: Data primer angket no.5 diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.16 untuk pernyataan kelima menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam penelitian ini, 9 orang menjawab sangat setuju dengan persentase (30%), 19 orang menjawab setuju dengan persentase (63%), 2 orang menjawab kurang setuju dengan persentase (7%), 0 orang menjawab tidak setuju dengan persentase (0%), dan 0 orang yang menjawab sangat tidak setuju dengan persentase (0%).

Tabel 4.17

Laporan keuangan yang dihasilkan dapat dipercaya karena SIMDA Keuangan bekerja secara otomatis setelah data diinput dan data langsung diverifikasi
	Pilihan 
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	10
	33%

	Setuju (S)
	20
	67%

	Kurang Setuju (KS)
	0
	0%

	Tidak Setuju (TS)
	0
	0%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0%

	Jumlah 
	30
	100%


Sumber: Data primer angket no.6 diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.17 untuk pernyataan keenam menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam penelitian ini, 10 orang menjawab sangat setuju dengan persentase (33%), 20 orang menjawab setuju dengan persentase (67%), 0 orang menjawab kurang setuju dengan persentase (0%), 0 orang menjawab tidak setuju dengan persentase (0%), dan 0 orang yang menjawab sangat tidak setuju dengan persentase (0%).
Tabel 4.18

Laporan keuangan yang dihasilkan dapat dapat dibandingkan dengan laporan keuangan instansi lain yang sejenis

	Pilihan 
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	3
	10%

	Setuju (S)
	21
	70%

	Kurang Setuju (KS)
	5
	17%

	Tidak Setuju (TS)
	1
	3%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0%

	Jumlah 
	30
	100%


Sumber: Data primer angket no.7 diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.18 untuk pernyataan ketujuh menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam penelitian ini, 3 orang menjawab sangat setuju dengan persentase (10%), 21 orang menjawab setuju dengan persentase (70%), 5 orang menjawab kurang setuju dengan persentase (17%), 1 orang menjawab tidak setuju dengan persentase (3%), dan 0 orang yang menjawab sangat tidak setuju dengan persentase (0%).

Tabel 4.19

Laporan keuangan yang dihasilkan dapat dibandingkan dengan hasil laporan keuangan sebelumnya

	Pilihan 
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	7
	23%

	Setuju (S)
	20
	67%

	Kurang Setuju (KS)
	3
	10%

	Tidak Setuju (TS)
	0
	0%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0%

	Jumlah 
	30
	100%


Sumber: Data primer angket no.8 diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.19 untuk pernyataan kedelapan menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam penelitian ini, 7 orang menjawab sangat setuju dengan persentase (23%), 20 orang menjawab setuju dengan persentase (67%), 3 orang menjawab kurang setuju dengan persentase (10%), 0 orang menjawab tidak setuju dengan persentase (0%), dan 0 orang yang menjawab sangat tidak setuju dengan persentase (0%).
Tabel 4.20

Nilai Rata-Rata Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	No
	Item Pernyataan
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	Skor
	N
	Rata-Rata

	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	
	
	

	1
	Pernyataan 1
	8
	20
	2
	0
	0
	126
	30
	4,20

	2
	Pernyataan 2
	3
	22
	4
	1
	0
	117
	30
	3,90

	3
	Pernyataan 3
	15
	14
	1
	0
	0
	134
	30
	4,47

	4
	Pernyataan 4
	12
	18
	0
	0
	0
	132
	30
	4,40

	5
	Pernyataan 5
	9
	19
	2
	0
	0
	127
	30
	4,23

	6
	Pernyataan 6
	10
	20
	0
	0
	0
	130
	30
	4,33

	7
	Pernyataan 7
	3
	21
	5
	1
	0
	116
	30
	3,87

	8
	Pernyataan 8
	7
	20
	3
	0
	0
	124
	30
	4,13

	Jumlah Nilai Rata-Rata Variabel (Y)
	33,53

	Nilai Rata-Rata Variabel (Y)
	4,19


Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.20 diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) dari 8 item pernyataan yaitu sebesar 4,19.
D. Hasil Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner yang dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur.

Hasil uji validitas dengan menggunakan jumlah responden sebanyak 30 pegawai, makan nilai rtabel dapat diperoleh melalu tabel r product moment pearson dengan signifikansi 0,05 (5%) dan df = (30-2) = 28, maka rtabel = 0,361. Butir pernyataan dikatakan valid jika rhitung > rtabel. Untuk mengetahui setiap pernyataan dalam instrumen itu valid atau tidak, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.21

Hasil Uji Validitas Variabel Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (X)

	No
	Pernyataan
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	1
	X.P1
	0,725
	0,361
	Valid

	2
	X.P2
	0,627
	0,361
	Valid

	3
	X.P3
	0,713
	0,361
	Valid

	4
	X.P4
	0,821
	0,361
	Valid

	5
	X.P5
	0,667
	0,361
	Valid

	6
	X.P6
	0,787
	0,361
	Valid

	7
	X.P7
	0,805
	0,361
	Valid


Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.21 diatas dapat diketahui bahwa angka rhitung pada X.P1 yaitu 0,725, X.P2 yaitu 0,627, X.P3 yaitu 0,713, X.P4 yaitu 0,821, X.P5 yaitu 0,667, X.P6 yaitu 0,787 dan X.P7 yaitu 0,805. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap item pernyataan pada variabel penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan (X) dapat dinyatakan valid, karena nilai rhitung > rtabel.

Tabel 4.22

Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	No
	Pernyataan
	r-hitung
	t-tabel
	Keterangan

	1
	Y.P1
	0,461
	0,361
	Valid

	2
	Y.P2
	0,635
	0,361
	Valid

	3
	Y.P3
	0,610
	0,361
	Valid

	4
	Y.P4
	0,505
	0,361
	Valid

	5
	Y.P5
	0,779
	0,361
	Valid

	6
	Y.P6
	0,501
	0,361
	Valid

	7
	Y.P7
	0,740
	0,361
	Valid

	8
	Y.P8
	0,766
	0,361
	Valid


Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.22 diatas dapat diketahui bahwa angka rhitung pada Y.P1 yaitu 0,461, Y.P2 yaitu 0,635, Y.P3 yaitu 0,610, Y.P4 yaitu 0,505, Y.P5 yaitu 0,779, X.P6 yaitu 0,501, Y.P7 yaitu 0,740 dan Y.P8 yaitu 0,766. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap item pernyataan pada variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) dapat dinyatakan valid, karena nilai rhitung > rtabel. 
2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten.
 

Hasil pengukuran reliabilitas instrumen menggunakan alat bantu oleh SPSS Statistics versi 23.0, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.23

Hasil Uji Reliabilitas Variabel
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Tingkat Reliabel
	Keterangan

	Penerapan SIMDA Keuangan (X)
	0,846
	0,60
	Reliabel

	Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	0,782
	0,60
	Reliabel


Sumber: Data primer diolah, 2022
Pada tabel 4.23 diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha (α) variabel Penerapan SIMDA Keuangan (X) yaitu sebesar 0,846 dan variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) yaitu sebesar 0,782, yang artinya bahwa semua variabel dapat dinyatakan reliabel karena memiliki Cronbach’s Alpha (α) lebih dari 0,60 (α > 0,60).
E. Hasil Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Kolmogrov Smirnov dengan alat bantu program SPSS Statistics versi 23.0. Uji normalitas dengan metode Kolmogrov Smirnov bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi, variabel independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
 Dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.24

Hasil Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized
Residual

	N
	30

	Normal Parametersa,b
	Mean 
	.0000000

	
	Std. Deviation
	239255698

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.153

	
	Positive
	.092

	
	Negative
	-.153

	Test Statistic
	.153

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.070

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.24 diatas menunjukkan bahwa hasil dari Uji Normalitas yang menggunakan metode Kolmogrov Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig sebesar 0,070, hasil tersebut lebih besar dari 0,05 (0,070 > 0,05) . Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian dengan jumlah sampel 30 responden telah memiliki data yang berdistribusi normal dan telah memenuhi normalitas data. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.
2. Analisis Regresi Linear Sederhana

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah dengan menggunakan metode analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan program SPSS Statistics versi 23.0. Analisis tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.25

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	20.103
	4.066
	 
	4.944
	<,001

	
	Penerapan SIMDA Keuangan
	.457
	.138
	.532
	3.323
	.002

	a. Dependent Variable: KualitasLaporanKeuangan


Sumber: Data primer diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.45 diatas diketahui bahwa nilai konstanta (α) yaitu sebesar 20,103, sedangkan nilai variabel Penerapan SIMDA Keuangan (b/koefisien regresi) sebesar 0,457. Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut:
Y = a + bX

Y = 20,103 + 0,457

Dari persamaan regresi linear sederhana tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 20,103 menyatakan apabila variabel bebas dalam penelitian ini diabaikan atau sama dengan nol, maka Kualitas Laporan Keuangan (Y) akan bernilai tetap atau sebesar 20,103.
b. Nilai koefisien variabel penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan (X) bernilai positif yaitu sebesar 0,457 yang berarti setiap penambahan satu satuan variabel penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan maka akan meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan sebesar 0,457.
3. Uji Hipotesis (Uji T)
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan (X) dan variabel kualitas laporan keuangan (Y). Dalam pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan Uji T. Uji T digunakan untuk menguji apakah variabel independen benar-benar memberikan kontribusi terhadap variabel dependen. Berikut dibawah ini tabel hasil uji T pada tabel coefficients;
Tabel 4.26
Hasil Uji T

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	20.103
	4.066
	 
	4.944
	<,001

	
	Penerapan SIMDA Keuangan
	.457
	.138
	.532
	3.323
	.002

	a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan


Sumber: Data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.46 diatas menunjukkan bahwa variabel Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan (X) diperoleh nilai thitung  > ttabel yaitu 3.323 > 1.697 dan memiliki nilai signifikan yang dihasilkan 0,02 < 0,05. Dengan demikian, nilai ini memberikan makna bahwa variabel Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan (X) memberikan pengaruh secara signifikan terhadap variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y). 

Berdasarkan uji T tersebut, hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa “Diduga penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas Koperasi dan UKM provinsi Sulawesi Tengah”. Diterima
F. Pembahasan
Untuk mewujudkan implementasi pengelolaan keuangan yang cepat, tepat dan akurat, Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) telah mengembangkan sistem informasi yang dapat mengelolah data transaksi keuangan menjadi laporan keuangan yang dapat dimanfaatkan setiap saat, yakni dengan mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan. Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan dikembangkan untuk mendukung tercapainya akuntabilitas bagi pemerintah daerah, baik ditingkat pelaporan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) maupun ditingkat akuntansi Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Aplikasi ini dapat mempermudah pengelolaan keuangan daerah, pengendalian internal sistem yang diterapkan guna mencapai tujuan pelaporan dan cakupan analisa kualitas informasi keuangan yang dihasilkan oleh sistem tersebut. Dalam melaksanakan pengelolaan keuangan di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah, kualitas informasi keuangan yang dihasilkan dengan menggunakan aplikasi tersebut lebih dapat dipahami, relevan, andal, dapat dibandingkan sehingga  mempemudah dalam pengambilan keputusan dibidang keuangan. 
Dalam perspektif islam, manajemen sebagai penggerak dan pengendali suatu organisasi sangat bergantung kepada informasi yang diterimanya. Keputusan yang harus diambil saat melaksanakan fungsinya akan sulit dilakukan seandainya manajemen tersebut tidak mendapatkan informasi yang jujur dan benar. Informasi yang diberikan kepada manajemen tersebut disebut sebagai informasi manajemen. Pelaksanaan sistem informasi yang menghasilkan informasi manajemen tersebut merupakan kumpulan dari sub-sub sitem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama untuk mencapai satu tujuan, yaitu mengolah data secara jujur dan benar menjadi informasi yang sangat berguna bagi instansi dalam proses pengambilan keputusan. 
Secara spesifik, al-qur’an menggambarkan bahwa peranan informasi yang hak atau benar, memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Informasi dapat menyenangkan hati penerima informasi dan peringatan serta menyadarkan orang lain dari kelalaian. Sesuai dengan Q.S Hud/11: 120, Allah Swt berfirman:
وَكُلًّا نَّقُصُّ عَلَيۡكَمِنۡاَنۡۢبَآءِ الرُّسُلِ مَا نُثَبِّتُ بِهٖ فُؤَادَكَ‌ وَجَآءَكَفِىۡهٰذِهِالۡحَـقُّوَمَوۡعِظَةٌوَّذِكۡرٰىلِلۡمُؤۡمِنِيۡنَ
Terjemahnya:
“Dan semua kisah dari Rasul-rasul kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang beriman”.

2. Informasi yang benar dan perlu diketahui oleh orang lain dan tidak mencampur adukkan berita yang benar dengan berita yang salah/batil. Sesuai Q.S. Al-Baqarah/2: 42, Allah Swt berfirman:

وَلَا تَلْبِسُوا الْحَـقَّ بِا لْبَا طِلِ وَتَكْتُمُوا الْحَـقَّ وَاَ نْتُمْ تَعْلَمُوْنَ.                                            
Terjermahnya:
“Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang batil dan janganlah kamu sembunyikan kebenaran, sedang kamu mengetahui”.

3. Informasi yang dapat menyelesaikan perbedaan diantara penerima dan dapat mendamaikan dari perselesihan mereka. Sesuai dengan Q.S. Al-Baqarah/2: 213, Allah Swt berfirman:
كَانَ ٱلنَّاسُ أُمَّةً وَٰحِدَةً فَبَعَثَ ٱللَّهُٱلنَّبِيِّۦنَ مُبَشِّرِينَ وَمُنذِرِينَ وَأَنزَلَ مَعَهُمُ ٱلْكِتَٰبَبِٱلْحَقِّ لِيَحْكُمَ بَيْنَ ٱلنَّاسِ فِيمَا ٱخْتَلَفُوا۟ فِيهِ ۚ وَمَا ٱخْتَلَفَ فِيهِ إِلَّا ٱلَّذِينَ أُوتُوهُ مِنۢ بَعْدِ مَا جَآءَتْهُمُٱلْبَيِّنَٰتُبَغْيًۢا بَيْنَهُمْ ۖ فَهَدَى ٱللَّهُٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ لِمَا ٱخْتَلَفُوا۟ فِيهِ مِنَ ٱلْحَقِّبِإِذْنِهِۦ ۗ وَٱللَّهُ يَهْدِى مَن يَشَآءُإِلَىٰصِرَٰطٍ مُّسْتَقِيم.                                                                                                                               
Terjermahnya:

“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), maka Allah mengutus para Nabi sebagai pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka kitab yang benar, untuk memberikan keputusan diantara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-rang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus”.
      
Berdasarkan ayat-ayat diatas menegaskan bahwa sistem informasi manajemen merupakan suatu proses pengolahan data menjadi suatu informasi yang benar dan jujur berdasarkan al-qur’an, yang dapat digunakan untuk membuat perencanaan dan pengambilan keputusan. 
BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan pada bab IV sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan, hal ini dapat dilihat dari hasil uji statistik diperoleh nilai thitung  > ttabel yaitu 3.323 > 1.697 dan memiliki nilai signifikan yang dihasilkan 0,02 < 0,05. Dengan nilai ini memberikan makna bahwa variabel penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan (X) memberikan pengaruh secara signifikan terhadap variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y). Adapun besaran pengaruhnya dapat dilihat pada kolom Beta. Besaran pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y) yaitu 0,532 atau jika dipersentasekan yaitu sebesar 53,2%.
B. Saran
Adapun saran yang dapat diajukan penulis sebagai hasil dari penelitian ini dalam rangka penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan pada instansi, maka perlu pengembangan atas pemahaman pegawai tentang maksud dan tujuan dari penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan, baik dalam hal komunikasi, pengembangan sumber daya manusia dan faktor-faktor lain yang mendukung dalam penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan. Sehingga mampu menghasilkan informasi laporan keuangan yang berkualitas.
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KUESIONER
PENGARUH PENERAPAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN DAERAH (SIMDA) KEUANGAN TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN PADA DINAS KOPERASI DAN UKM PROVINSI SULAWESI TENGAH

A. Identitas Responden


Nama Responden

:
Usia


:
Jenis Kelamin

:
Pendidikan Akhir

:
B. Petunjuk Pengisian

1. Pilihlah pernyataan yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu pegawai Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sulawesi Tengah, dengan memberi tanda centang (() pada kolom jawaban yang telah tersedia.
2. Semua pernyataan adalah benar, dijamin kerahasiaannya dan tidak mempengaruhi penilaian prestasi kerja Bapak/Ibu.
3. Mohon diisi dengan sebenar-benarnya demi memperoleh data penelitian yang objektif.
4. Keterangan pilihan :

	Keterangan
	Nilai

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Kurang Setuju (KS)
	3

	Setuju (S)
	4

	Sangat Setuju (SS)
	5


C. Daftar Pernyataan

1. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan (X)
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	Ketersediaan Komputer

	1
	Komputer yang digunakan untuk mengoperasikan SIMDA Keuangan memadai.
	
	
	
	
	

	2
	Tidak ada kendala pada komputer yang tersedia.
	
	
	
	
	

	Tersedianya Software

	3
	SIMDA Keuangan didukung oleh perangkat lunak (software).
	
	
	
	
	

	4
	Software membuat pekerjaan menjadi lebih mudah, karena dapat menghasilkan informasi keuangan  dengan cepat, akurat dan efisien.
	
	
	
	
	

	Tersedianya Jaringan Internet

	5
	Adanya jaringan internet memudahkan dalam mengoperasikan SIMDA Keuangan.
	
	
	
	
	

	6
	Jaringan internet sangat cepat dalam melakukan penginputan data keuangan.
	
	
	
	
	

	Sistem Akuntansi SKPD

	7
	SIMDA Keuangan memegang peranan penting karena output atau keluaran informasi yang disajikan sesuai dengan keperluan dalam penyusunan laporan keuangan (Penganggaran, penatausahaan, akuntansi).
	
	
	
	
	


2. Kualitas Laporan Keuangan (Y)

	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	Dapat dipahami

	1
	Laporan keuangan yang dihasilkan menyajikan informasi secara jelas dan dapat dipahami oleh pengguna.
	
	
	
	
	

	2
	Laporan keuangan yang dihasilkan dinyatakan dalam bentuk dan istilah yang disesuaikan dengan pemahaman para pengguna.
	
	
	
	
	

	Relevan

	3
	Data laporan keuangan dinas dapat diperoleh secara lengkap.
	
	
	
	
	

	4
	Data laporan keuangan dapat  memantau posisi keuangan dinas dan menilai kinerja dinas. 
	
	
	
	
	

	5
	Informasi yang dihasilkan dapat digunakan untuk analisis laporan keuangan lebih lanjut dan dapat mendukung proses pengambilan keputusan .
	
	
	
	
	

	Andal

	6
	Laporan keuangan yang dihasilkan dapat dipercaya karena SIMDA Keuangan bekerja secara otomatis setelah data diinput dan data langsung diverifikasi.
	
	
	
	
	

	Dapat dibandingkan

	7
	Laporan keuangan yang dihasilkan dapat dibandingkan dengan laporan keuangan instansi lain yang sejenis.
	
	
	
	
	

	8
	Laporan keuangan yang dihasilkan dapat dibandingkan dengan hasil laporan keuangan sebelumnya. 
	
	
	
	
	


Tabulasi Data Kuesioner
	N
	Penerapan SIMDA Keuangan (X)
	TOTAL

	
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	

	R1
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	5
	31

	R2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	R3
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	31

	R4
	3
	2
	4
	3
	4
	2
	3
	21

	R5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	30

	R6
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	R7
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	35

	R8
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	R9
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	25

	R10
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	32

	R11
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	32

	R12
	5
	3
	5
	4
	5
	5
	5
	32

	R13
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	34

	R14
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	30

	R15
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	27

	R16
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	28

	R17
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	30

	R18
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	34

	R19
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	28

	R20
	4
	3
	5
	4
	4
	3
	4
	27

	R21
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	34

	R22
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	31

	R23
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	29

	R24
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	29

	R25
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	34

	R26
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	27

	R27
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	28

	R28
	5
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	27

	R29
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	28

	R30
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	23


	N
	Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	TOTAL

	
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	

	R1
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	34

	R2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	R3
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	34

	R4
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	25

	R5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	33

	R6
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	33

	R7
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	33

	R8
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	R9
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	34

	R10
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	35

	R11
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	35

	R12
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	29

	R13
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	33

	R14
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	34

	R15
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	35

	R16
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	34

	R17
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	35

	R18
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	36

	R19
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	34

	R20
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	34

	R21
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	37

	R22
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	34

	R23
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	37

	R24
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	37

	R25
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	37

	R26
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	33

	R27
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	33

	R28
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	37

	R29
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	30

	R30
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	27


Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Penerapan SIMDA Keuangan (X)
	Correlations

	 
	X.P1
	X.P2
	X.P3
	X.P4
	X.P5
	X.P6
	X.P7
	TOTAL_XP

	X.P1
	Pearson Correlation
	1
	.521**
	.405*
	.530**
	.239
	.431*
	.620**
	.725**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	.003
	.026
	.003
	.204
	.017
	<,001
	<,001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X.P2
	Pearson Correlation
	.521**
	1
	.178
	.376*
	.068
	.369*
	.474**
	.627**

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	 
	.347
	.041
	.722
	.045
	.008
	<,001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X.P3
	Pearson Correlation
	.405*
	.178
	1
	.718**
	.605**
	.486**
	.485**
	.713**

	
	Sig. (2-tailed)
	.026
	.347
	 
	<,001
	<,001
	.006
	.007
	<,001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X.P4
	Pearson Correlation
	.530**
	.376*
	.718**
	1
	.557**
	.653**
	.487**
	.821**

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	.041
	<,001
	 
	.001
	<,001
	.006
	<,001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X.P5
	Pearson Correlation
	.239
	.068
	.605**
	.557**
	1
	.532**
	.565**
	.667**

	
	Sig. (2-tailed)
	.204
	.722
	<,001
	.001
	 
	.002
	.001
	<,001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X.P6
	Pearson Correlation
	.431*
	.369*
	.486**
	.653**
	.532**
	1
	.512**
	.787**

	
	Sig. (2-tailed)
	.017
	.045
	.006
	<,001
	.002
	 
	.004
	<,001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X.P7
	Pearson Correlation
	.620**
	.474**
	.485**
	.487**
	.565**
	.512**
	1
	.805**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	.008
	.007
	.006
	.001
	.004
	 
	<,001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	TOTAL_XP
	Pearson Correlation
	.725**
	.627**
	.713**
	.821**
	.667**
	.787**
	.805**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	 

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


	Case Processing Summary

	 
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.846
	.860
	7


Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y)

	Correlations

	 
	Y.P1
	Y.P2
	Y.P3
	Y.P4
	Y.P5
	Y.P6
	Y.P7
	Y.P8
	TOTAL_YP

	Y.P1
	Pearson Correlation
	1
	.165
	.131
	.201
	.176
	.131
	.279
	.241
	.461*

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	.384
	.489
	.287
	.352
	.492
	.136
	.199
	.010

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Y.P2
	Pearson Correlation
	.165
	1
	.238
	.137
	.370*
	.000
	.776**
	.338
	.635**

	
	Sig. (2-tailed)
	.384
	 
	.204
	.471
	.044
	1.000
	<,001
	.068
	<,001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Y.P3
	Pearson Correlation
	.131
	.238
	1
	.412*
	.396*
	.168
	.371*
	.331
	.610**

	
	Sig. (2-tailed)
	.489
	.204
	 
	.024
	.030
	.375
	.043
	.074
	<,001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Y.P4
	Pearson Correlation
	.201
	.137
	.412*
	1
	.390*
	.289
	.066
	.170
	.505**

	
	Sig. (2-tailed)
	.287
	.471
	.024
	 
	.033
	.122
	.729
	.370
	.004

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Y.P5
	Pearson Correlation
	.176
	.370*
	.396*
	.390*
	1
	.464**
	.476**
	.644**
	.779**

	
	Sig. (2-tailed)
	.352
	.044
	.030
	.033
	 
	.010
	.008
	<,001
	<,001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Y.P6
	Pearson Correlation
	.131
	.000
	.168
	.289
	.464**
	1
	.038
	.587**
	.501**

	
	Sig. (2-tailed)
	.492
	1.000
	.375
	.122
	.010
	 
	.841
	<,001
	.005

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Y.P7
	Pearson Correlation
	.279
	.776**
	.371*
	.066
	.476**
	.038
	1
	.531**
	.740**

	
	Sig. (2-tailed)
	.136
	<,001
	.043
	.729
	.008
	.841
	 
	.003
	<,001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Y.P8
	Pearson Correlation
	.241
	.338
	.331
	.170
	.644**
	.587**
	.531**
	1
	.766**

	
	Sig. (2-tailed)
	.199
	.068
	.074
	.370
	<,001
	<,001
	.003
	 
	<,001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	TOTAL_YP
	Pearson Correlation
	.461*
	.635**
	.610**
	.505**
	.779**
	.501**
	.740**
	.766**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.010
	<,001
	<,001
	.004
	<,001
	.005
	<,001
	<,001
	 

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


	Case Processing Summary

	 
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.782
	.778
	8


Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	30

	Normal Parametersa,b
	Mean 
	.0000000

	
	Std. Deviation
	239255698

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.153

	
	Positive
	.092

	
	Negative
	-.153

	Test Statistic
	.153

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.070

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana dan Uji T
	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Penerapan SIMDA Keuanganb
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

	b. All requested variables entered.


	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.532a
	.283
	.257
	243.491

	a. Predictors: (Constant), Penerapan SIMDA Keuangan

	b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan


	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	65.461
	1
	65.461
	11.041
	.002b

	
	Residual
	166.006
	28
	5.929
	 
	 

	
	Total
	231.467
	29
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

	b. Predictors: (Constant), Penerapan SIMDA Keuangan


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	20.103
	4.066
	 
	4.944
	<,001

	
	Penerapan SIMDA Keuangan
	.457
	.138
	.532
	3.323
	.002

	a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
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